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ABSTRAKS

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui penlgatume pressure, risiko audit,
materialitas dan proseduiview dan kontrol kualitas terhadap penghentian prensas
prosedur audit. Populasi penelitian ini adalah reéluauditor independen yang bekerja
pada KAP di Surabaya, jumlah KAP di Surabaya adé&KAP dan penelitian ini hanya
mengambil 8 KAP dari 46 KAP. Sedangkan sampel garielitian ini adalah auditor
yang bekerja di 8 KAP di kota Surabaya sejumlah &flitor. Data dianalisis
menggunakan analisis regresi berganda. Hasil pmelmenunjukkan bahwatime
presure berpengaruh positif terhadap penghentian premet@as prosedur audit, risiko
audit berpengaruh negatif terhadap penghentiangitgratas prosedur audit, materialitas
berpengaruh positif terhadap penghentian premaasr @osedur audit, prosedaview
dan kontrol kualitas tidak berpengaruh terhadapgipentian prematur atas prosedur
audit. Hal berarti bahwa adanya prosedmiew yang baik serta diterapkannya kontrol
kualitas mampu mengurangi adanya prematur dalam aud

Kata Kunci: audit, penghentian prematypremature sign off, time pressure,
risiko audit, materialitageview audit,kontrol kualitas audit

PENDAHULUAN

Jasa assurance (jasa audistrance service) dapat dilakukan oleh akuntan publik. Hal
tersebut, dapat diasumsikan bahwa pengauditan mdenopusaha peningkatan kualitas
informasi bagi pengambilan keputusan serta indepegiddan kompetensi dari pihak yang
melakukan audit guditor). Kualitas audit dapat terjadi apabila prosedwspdur audit
dijalankan dengan baik oletuditor.

Peneliti mengujikan kembali penelitian yang dilkkm oleh Weningtyas, Setiawan,
dan Triatmoko (2006). Penelitian Weningtyas, dk0Q06) adalah auditor yang berada di
Jawa Tengah dan Daerah Istimewa Yogyakarta. PamelM/ibowo (2008) adalah auditor
yang berada di Semarang. Sedangkan responden eadktipn ini adalah auditor yang ada
di Surabaya.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah fakt@kap yang dapat mempengaruhi
pengenghentian prematur atas prosedur audit. Terelpgat faktor yang dikaji dalam
penelitian ini yaitu: 1}ime pressure, 2) risiko audit, 3) materialitas, sertaptpsedur review
dan kontrol kualitas. Peneliti memprediksi bahwa daktor pertama berpengaruh positif
yaitu time pressure dan risiko, sementara faktor ketiga dan keempgpdmgaruh negatif
yaitu materialitas serta prosed@view dan kontrol kualitas. Dengan demikian tujuan dalam
penelitian ini adalah membuktikan secara empiriagpeuh dari faktor-faktor tersebut
sebagai pemengaruh penghentian prematur dalamdpirosedit.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberi tambahahkti bempiris pada literatur
akuntansi, khususnya mengetiaie pressure, risiko audit, materialitas serta prosedeview
dan kontrol kualitas berdampak terhadap terjadipgaghentian prematur atas prosedur
audit. Sedangkan manfaat bagi praktis diharapkgratdaemberi kontribusi pada Kantor
Akuntan Publik agar lebih baik dalam menyikapi gesrgian prematur atas prosedur audit
sehingga tidak bertentangan dengan standar pratdsio

TELAAH TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS

Prosedur Audit

Prosedur audit dalam penelitian ini yaitu beberppasedur audit yang diterapkan
dalam Standar Profesi Akuntan Publik (SPAP) yangwung (Herningsih, 2001 dalam
Weningtyas, dkk. 2006). Prosedur audit ini terdairi pemahaman bisnis dan industri klien
(PSA No. 5, 2001), pertimbangan pengendalian iatgfd’SA No. 69, 2001Y)eview kinerja
internal auditor klien (PSA No. 33, 2001), informasersi manajemen (PSA No. 07, 2001),
prosedur analitik (PSA No. 22, 2001), proses komdisi (PSA No. 07, 2001), representasi
manajemen (PSA No. 17, 2001), pengujian pengenmdadiknik audit berbantu komputer
(PSA No. 59, 2001), sampling audit (PSA No. 26, D0€erta perhitungan fisik persediaan
dan kas (PSA No. 59, 2001).

Prosedur audit merupakan intruksi rinci untuk mangulkan tipe bukti audit tertentu
yang harus diperoleh pada saat mengaudit. Stagmaeedur audit yaitu (Mulyadi, 2002):

a. Inspeksi merupakan pemeriksaan secara rinci tephdoleumen atau kondisi fisik.

b. Pengamatan merupakan prosedur audit yang digumdélarauditor untuk melihat atau
menyaksikan pelaksanaan suatu kegiatan.

c. Permintaan keterangan merupakan prosedur auditditekyikan dengan meminta
keterangan secara lisan.

d. Konfirmasi merupaka bentuk penyelidikan yang menkumgn auditor memperoleh
informasi secara langsung dari pihak yang ketiga.

Penghentian Prematur

Prosedur audit merupakan serangkain langkah-ldngaag harus dilaksanakan dalam
melakukan audit. Namun, dalam prakteknya auditongueangi langkah-langkah dalam
melakukan audit. Langkah-langkah dalam pengurangadit dapat dicontoh dengan,
mengurangi jumlah sampel dalam audit, melakulesrew dangkal terhadap dokumen klien,
tidak memperluas pemeriksaan ketika terdapat pog yhpertanyakan, dan memberikan
opini ketika semua prosedur audit belum dilaksanasecara lengkap (Weningtyas, dkk.,
2006). Hal ini disebut dengan penghentian prematur.

Bentuk pemengaruh terhadap penghentian prematsrpadsedur audit menjadi topik
dalam penelitian ini. Penelitian ini menguji secamapiris empat variabel pemengaruh
penghentian prematur atas prosedur audit, yditoe pressure, risiko, materialitas,serta
prosedurreview & kontrol. Model penelitian yang menjelaskan kk#ttan antar variabel
dapat dilhat pada gambar 1.

29



Jurnal Riset Manajemen dan Akuntansi (JRMA)- Vol [ No. [ Februari Z013

Time Pressure
Risiko Audit )
Penghentian Prematul
atas Prosedur Audit
Materialitas
ProseduReview
dan Kontrol

Gambar 1 : Model penelitian pemengaruh penghentian prematur atas prosedur audit

Time Pressure

Anggaran waktu merupakan hal yang sangat pentagj Kantor Akuntan Publik
(KAP) karena menyediakan dasar untuk mengurangakaadit, pengalokasian staf ke dalam
pekerjaan audit dan sebagai dasar evaluasi kisgfauditor (Woggoner dan Chasell, 1991
dalam Weningtyas, dkk., 2006).). Hal ini sanggqtedukan auditor untuk dapat memenuhi
permintaan klien secara tepat waktu dan menjddhsatu kunci keberhasilan karir auditor
di masa depan. Dengan adanya tuntutan waktu untdkoa dalam menyelesaikan audit,
maka dapat menimbulkaime pressure.

Time pressure memiliki dua dimensi yaitu (Herningsih, 2001 dal&vieningtyas, dkk.,
2006) : pertama,time budget pressure: keadaan dimana auditor dituntut untuk melakukan
efisiensi terhadap anggaran waktu yang telah dmsatau terdapat pembatasan waktu dalam
anggaran yang sangat ketat. Keduae deadline pressure: kondisi dimana auditor dituntut
untuk menyelesaikan tugas audit tepat waktunya.

Hasil penelitian Weningtyas, dkk. (2006) menemukbahwa time pressure
berpengaruh signifikan terhadap penghentian pranaésis prosedur audit. Hubungan antara
time pressure dan penghentian prematur atas prosedur audit &emiiitif, semakin besar
time pressure maka semakin besar pula untuk melakukan penglingotéanatur atas prosedur
audit dan apabilaime pressure semakin kecil maka semakin kecil pula untuk melakuk
penghentian prematur atas prosedur audit.

H1 : timepressure berpengaruh positif terhadap penghentian prenagisrprosedur audit.

Risiko Audit

Menurut SA Seksi 312 risiko audit adalah risikmgaerjadi dalam hal auditor, tanpa
disadari, tidak memodifikasi pendapatnya sebagaamarestinya atas suatu laporan
keuangan yang mengandung salah saji material. Daka®ncanaan audit, auditor harus
mempertimbangkan risiko audit. Salah saji metataglat terjadi karena adanya kesalahan
(error) atau kecuranganfréud). Kesalahan merupakan kesalahan yang tidak digenga
sedangkan kecurangan merupakan tindakan curangtigikgdisengaja, bisa dilakukan oleh
pegawai perusahaan manajemen dalam bentuk rekaypasan keuangan.

Terdapat tiga unsur risiko audit yaitu (MulyadiQ02): Risiko bawaan: adalah
kerentanan suatu saldo akun atau golongan transakt®dap suatu salah saji meterial,
dengan asumsi bahwa tidak terdapat kebijakan desegur pengendalian intern yang terkait.
Risko pengendalian: adalah risiko terjadinya salah saji material dakuatu asersi yang
tidak dapat dicegah atau dideteksi secara tepatvedth pengendalian intern entit&siko
deteksi: adalah risiko sebagai akibat auditor tidak dapandeteksi salah saji material yang

30



Kumalasari, Handayani & Wibisono: Pemengaruh Penghentian Prematur Aud ...

terdapat dalam suatu asersi dan ditentukan olelktivefas prosedur audit dalam
penerapannya oleh auditor.

Dalam penelitian ini risiko audit yang dimaksudakath resiko deteksi, karena seperti
yang telah dinyatakan sebelumnya bahwa risiko ienyatakan suatu ketidak pastian yang
dihadapi auditor. Dimana kemungkinan bahan buktigytelah dikumpulkan oleh auditor
tidak mampu untuk mendeteksi adanya salah sajirrakte

Hasil penelitian Wibowo (2008) menunjukkan buktipris bahwa risiko audit secara
signifikan berpengaruh positif terhadap penghenfieamatur atas prosedur audit. Hal ini
menunjukkan bahwa auditor yang melakukan penghent@ematur cenderung menilai
risiko deteksi yang besar terhadap prosedur yamgntikan.

Ketika penetapan terhadap prosedur audit cenderbegar berarti auditor
mengumpulkan bahan bukti audit yang tidak begifs|usehingga tidak dapat mendeteksi
salah saji material. Agar bahan bukti tersebut dapendeteksi adanya salah saji material
maka diperlukan jumlah bahan bukti yang lebih b&nglan jumlah prosedur yang lebih
banyak pula. Dengan demikian, ketika risiko aveiitdah, maka auditor harus lebih banyak
melakukan prosedur audit, sehingga kemungkinan kukéan penghentian prematur atas
prosedur audit akan semakin rendah (Weningtyas,2006).

H2 : risiko audit berpengaruh positif terhadap pesrgian prematur atas prosedur audit.

Materialitas

Menurut SA Seksi 312, materialitas adalah besamiga yang dihilangkan atau salah
saji informasi akuntansi, yang dilihat dari keadgang melingkupinya, dapat mengakibatkan
perubahan atas atau pengaruh terhadap pertimbamgag yang meletakkan kepercayaan
terhadap informasi tersebut karena adanya pengiailaatau salah saji material.

Pertimbangan auditor mengenai materialitas meupglertimbangan profesional dan
dipengaruhi oleh persepsi dari auditor sendiri.t Sa@itor menetapkan bahwa materialitas
yang melekat pada suatu prosedur audit rendah, meatapat kecendrungan bagi auditor
untuk mengabaikan prosedur audit tersebut. Pergabeni dilakukan karena auditor
beranggapan jika ditemukan salah saji dari pela@arsuatu prosedur audit, nilainya tidak
materialitas sehingga tidak berpengaruh pada oaudit. Pengabain seperti ini yang
menimbulkan praktik penghentian prematur.

Pertimbangan auditor mengenai materialitas meupglertimbangan profesional dan
dipengaruhi oleh persepsi dari auditor sendiri.t Sa@itor menetapkan bahwa materialitas
yang melekat pada suatu prosedur audit rendah, rbaga auditor untuk mengabaikan
prosedur audit. Pengabaian ini dilakukan karenat@uderanggapan jika ditemukan salah
saji dari pelaksanaan suatu prosedur audit, ndaitigaklah meterial sehingga tidak
berpengaruh apapun pada opini audit (Wibowo, 2008).

Hasil penelitian Weningtyas, dkk. (2006) menemukahwa materialitas mempunyai
pengaruh signifikan terhadap penghentian premaas prosedur audit. Hubungan antara
meterialitas dan penghentian prematur atas prosaddit bersifat negatif. Jika auditor
menganggap prosedur audit memiliki materialitasdaéndalam mendeteksi kemungkinan
adanya salah saji, maka bagi auditor untuk menikggatau mengabaikan prosedur tersebut
akan semakin tinggi.

H3 : materialitas berpengaruh negatif terhadaglpentian prematur atas prosedur audit.
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Prosedur Review dan Kontrol Kualitas

Kantor Akuntan Publik (KAP) adalah suatu bentukamisasi akuntan publik yang
memperoleh izin sesuai dengan peraturan perundangfangan yang berusaha di bidang
pemberian jasa profesional dalam praktik akuntalolip. KAP perlu melakukan prosedur
review atau prosedur pemeriksaan untuk mengontrol kemoagkterjadinya penghentian
prematur atas prosedur audit yang dilakukan oleht@mya (Woggoner dan Chasell, 1991
dalam Weningtyas, dkk., 2006).

Prosedurreview dan kontrol kualitas sangat berkaitan, sehingdaktidapat berdiri
sendiri. Prosedureview berfokus pada pemberian opini, sedangkan kontalitias lebih
berfokus pada pelaksanaan prosedur audit sesuadastaauditing. Sistem kontrol dan
prosedur review akan membantu KAP untuk memastikan standart povfak telah
dijalankan sesuai dengan praktiknya.

KAP harus memiliki kebijakan yang dapat memongmaktik yang berjalan di KAP itu
sendiri (Messier, 2000 dalam Wibowo, 2008). Kebagdsuatu sistem kontrol kualitas akan
membantu sebuah KAP untuk memastikan bahwa stgndfesional telah dijalankan dengan
semestinya di dalam praktik. Pelaksaan prose@uiew dan kontrol kualitas yang baik akan
meningkatkan kemungkinan terdeteksinya perilakutaugang menyimpang, seperti praktik
penghentian prematur atas prosedur audit.

Hasil penelitian (Malone dan Robert, 1996 dalamdwo, 2008) menemukan bahwa
prosedureview dan kontrol kualitas akan mudah terdeteksinya pegdegnghentian prematur
atas prosedur audit, sehingga semakin rendah kdamamg auditor melakukan praktik
tersebut.

H4: Prosedurreview dan kontrol kualitas berpengaruh negatif terhagemghentian
prematur atas prosedur audit.

METODE PENELITIAN

Jenis Pendlitian dan Penyampelan

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitradalah penelitian yang menguiji
hubungan kausal atau pengaruh antara variabelendep yaitutime pressure, risiko audit,
materialitas, prosedur audit dan kontrol kualiteerhadap variabel dependen vyaitu
penghentian prematur atas prosedur audit

Populasi dalam penelitian ini adalah auditor ybagerja pada Kantor Akuntan Publik
(KAP) di Surabaya. Peneliti mengambil 8 KAP dari KBP di Surabaya. Alasan peneliti
mengambil 8 KAP dari 46 KAP di Surabaya, karenangdaketerbatasan waktu dan biaya
yang dimiliki oleh peneliti. Teknik pengambilan saeh dari KAP yang ditentukan adalah
menggunakan metodaurposive sampling, dengan kriteria akuntan publik yang memiliki
pendidikan terakhir minimal S1 dan pengalamanakarditor di KAP selama minimal 1
tahun.

Definis Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel
Time Pressure

PemahamanTime Pressure adalah tekanan waktu yang dihadapi auditor untuk
melakukan efisiensi biaya dan waktu dalam melaksaraudit (Herningsih, 2001 dalam
(Weningtyas, dkk., 2006). Variabel ini diukur dengamenggunakan lima item pertanyaan
(Weningtyas, dkk., 2006). Instrumen ini dinilai gan menggunakan skala likert 5 skala
nilai, yang menunjukkan pilihan antara tidak pernkhdang-kadang, netral, sering dan
hampir selalu.

32



Kumalasari, Handayani & Wibisono: Pemengaruh Penghentian Prematur Aud ...

Risiko audit

PSA No. 5, 2001 menyatakan Risiko audit adalakaigang terjadi dalam hal auditor
tanpa didasari tidak memodifikasi pendapat sebam@mmestinya, atas suatu laporan
keuangan yang mengandung salah saji material. b&riai diukur dengan menggunakan
tiga item pertanyaan (Weningtyas, dkk., 2006).rimsent ini dinilai dengan menggunakan
skala likert 5 skala nilai, yang menunjukkan pihhantara sangat tidak setuju, tidak setuju,
netral, setuju dan sangat setuju.

Materialitas

The Financial Accounting Sandard Board mendifinisikan materialitas sebagai
besarnya salah saji dari informasi akuntansi yaam kondisi tertentu hal ini akan
berpengaruh terhadap perubahan pengambilan kepuyesay diambil oleh orang yang
mempercayai informasi yang mengandug salah sagelbet. Variabel ini diukur dengan
menggunakan tiga item pertanyaan (Weningtyas,, &6). Instrumen ini dinilai dengan
menggunakan skala likert 5 skala nilai, yang meukkgn pilihan antara sangat tidak setuju,
tidak setuju, netral, setuju dan sangat setuju.

Prosedur Review dan Kontrol Kualitas

Prosedur review merupakan proses memeriksa atainjae ulang hal atau pekerjaan
untuk mengatasi terjadinya indikasi ketika staf ismrdtelah menyelesaikan tugasnya,
sedangkan kontrol kualitas merupakan pelaksanazsegurreview sesuai standar auditing.
Variabel ini diukur dengan menggunakan lima itemtge/aan (Weningtyas, dkk., 2006).
Instrumen ini dinilai dengan menggunakan skalertils skala nilai, yang menunjukkan
pilihan antara sangat tidak setuju, tidak setugtirah, setuju dan sangat setuju.

Teknik Analisis
Satistik Deskriptif

Menurut Ghozali (2005), statistik deskriptif memkan gambaran atau deskripsi suatu data
yang dilihat dari nilai rata-ratangan), standar deviasi, maksimum, dan minimum.

Uji Kualitas Data

Uji Validitas: Uji validitas digunakan untuk mengukvalid atau tidaknya suatu kuesioner.
Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan apakuesioner mampu untuk
mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuegsiersebut dikatakan valid jika nilai p
< 0,05 (Ghozali, 2005).

Uji Reliabilitas: Uji reliabilitas adalah alat utunengukur jawaban pertanyaan kuesioner
yang merupakan indikator dari variabel atau kokstBuatu variabel dikatakan reliabel jika
nilai Cronbach Alpha> 0,60(Ghozali, 2005).

Uji Asumsi Klasik

Uji Normalitas: dalam penelitian ini digunakan mormal probabilitagplot dengan dasar
pengambilan keputusan, jika titik —titik menyebarsdkitar garis diagonal dan mengikuti
arah garis diagonal atau grafik histogramnya markkan pola distribusi normal, maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas(Ghozall52

Uji Autokorelasi: bertujuan untuk menguji apakaHada suatu model ada korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesafmragyganggu pada periode t-1
(sebelumnya). Uji autokorelasi dengan menggunakadurbin-Watson (DW test) (Ghozali,
2005).
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Uji Multikolinieritas: bertujuan untuk mengetahuapakah antara variabel independen
memiliki hubungan atau tidak satu sama lainnya. rgjiltikolinieritas dilihat dari nilai
Variance Inflation Faktor (VIF) < 10 dantolerance value > 0,1 maka data terbebas dari
multikolinieritas (Ghozali, 2005).

Uji heteroskedastisitas: untuk mendeteksi ada daknya heteroskedastisitas, yaitu dengan
melihat grafikscatterplotantara nilai prediksi variabel terikat (ZPRED) dengesidualnya
(SRESID). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya hekednatisitas dapat dilakukan dengan uiji
Park yaitudengan meregresikan variabel bebas terhadagdai nilog-linier
kuadrat.Pengukurannya adalah apabila probabilitagifikansinya di atas tingkat
kepercayaan 5% maka dapat disimpulkan model regtidak mengandung adanya
heteroskedastisitas. (Ghozali, 2009).

Uji Hipotesis

Dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakatode statistik regresi berganda yaitu
dengan menggunakan model persamaan regresi, sjap@uiji-t), uji pengaruh simultan (uji-
F), dan koefisien determinasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Angka Responsi
Jumlah kuesioner yang didistribusikan adalah 801 8@ kuesioner tersebut kembali
sejumlah 65 kuesioner atau menunjukkaspon rate dari kuesioner 81,25%. Ringkasan
pengiriman dan pengembalian kuesioner ditunjukkadagabel 1 berikut ini.

Tabel 1: Tingkat Pengembalian Kuisioner

Keterangan Jumlah Data
Jumlah kuisioner yang diminta sesuai Auditor 80
Jumlah kuisioner yang tidak kembali (15)
Jumlah kuisioner yang kembali 65
Jumlah kuisioner yang dapat digunakan 65

Tingkat pengembalian (responden rate) : 65/80x100% 81,25%
Sumber : data diolah 2012

Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif dapat dilihat pada tabel 2dR variabelime pressure (X1) memiliki
minimum 5, nilai maksimum 20, rata-rata 13,22 mé&nd item pertanyaan dimana 13,22 : 5
= 2,64 sehingga 2,64 berada di skala nilai yangumigikkan pilihan kadang-kadang dan
standar deviasi sebesar 3,453. Nilai standar demamnunjukkan adanya penyimpangan
sebesar 3,453 dari nilai rata-rata jawaban respoaths pernyataan yang digunakan untuk
mengukur variabefime pressure. Pada variabel risiko audit (X2), tingkat matetad (X3),
prosedureview dan kontrol kualitas (X4) serta penghentian prematas prosedur audit (Y)
memiliki nilai minimum, nilai maksimum yang dapalilsht pada tabel 2.
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N

Minimum

Maximum

Mean

Std. Deviation

Statistic

Statistic

Statistic

Statistic

Statistic

X1 65
X2 65
X3 65
X4 65
Y 65

5
3
3
5
10

20
15
13
20
32

13.22
10.65
6,35
15.83
16.77

3.453
2117
1,916
2.058
6.914

Sumber: data diolah, 2012

Uji Kualitas Data
Hasil Uji Validitas

Hasil uji validitas disajikan pada tabel 3 at@ata masing-masing variabel. Hasil
menunjukkan bahwa masing-masing pernyataan signifikada level 0,05. Jadi dapat
disimpulkan bahwa masing-masing indikator pertanyesid.

Tabel 3: Hasil Uji validitas

Variabel Penelitian Kitung lNavel  Signifikansi  Keterangan
Time Pressure 1 0,745 0,244 0,000 valid
(X1) 2 0,373 0,244 0,002 valid

3 0,651 0,244 0,000 valid
4 0,648 0,244 0,000 valid
5 0,621 0,244 0,000 valid
Risiko Audit (X2) 1 0,750 0,244 0,000 valid
2 0,624 0,244 0,000 valid
3 0,751 0,244 0,000 valid
Tingkat 1 0,890 0,244 0,000 valid
Materialitas (X3) 2 0,863 0,244 0,000 valid
3 0,735 0,244 0,000 valid
Prosedur review 1 0,727 0,244 0,000 valid
dan kontrol 2 0,370 0,244 0,002 valid
kualitas (X4) 3 0,464 0,244 0,000 valid
4 0,695 0,244 0,000 valid
5 0,547 0,244 0,000 valid
Penghentian 1 0,784 0,244 0,000 valid
prematur atas 2 0,776 0,244 0,000 valid
prosedur audit 3 0,777 0,244 0,000 valid
(Y) 4 0,429 0,244 0,000 valid
5 0,810 0,244 0,000 valid
6 0,804 0,244 0,000 valid
7 0,864 0,244 0,000 valid
8 0,845 0,244 0,000 valid
9 0,897 0,244 0,000 valid
10 0,690 0,244 0,000 valid
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Hasil Uji Reliabilitas

Berikut ini disajikan tabel 4 untuk hasil uji railitas data masing-masing variabel.
Hasil menunjukkan bahwa nila&Cronbach Alpha>0,60 yang mengindikasikan data yang
dikumpulkan adalah reliabel.

Tabel 4: Hasil Pengujian Reliabilitas

No Variabel Jumlah Cronbach Interprestasi
Item Alpha
1 TimePressure (X1) 5 0,739 Reliabel
2 Risiko Audit (X2) 3 0,773 Reliabel
3 Tingkat Materialitas (X3) 3 0,832 Reliabel
4  Prosedur review dan kontrol 5 0,711 Reliabel
kualitas (X4)
5 Penghentian prematur atas 10 0,778 Reliabel

prosedur audit (Y)
Sumber: data diolah, 2012

Uji Normalitas Data

Berikut ini disajikan gambar 2 untuk hasil uji nalitas menggunakan kurvanormal P-
Plot dengan titik-titik data yang menyebar disakgaris diagonal dan penyebaran titik-titik
data searah mengikuti garis diagonal.

MNMormal P-P Plot of Regression Standardized
Residual

Dependent Wariable: TOTPA
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Gambar 2: Normal P-P Plot

Uji Autokorelasi

Nilai yang didapat dari uji Durbin-Watson sebe$a09. Nilai ini akan dibandingkan
dengan nilai tabel menggunakan derajat kepercay@@dari jumlah sampel 65 dan jumlah
variabel bebas 4. Dalam tabel DW diperoleh batas @u) = 1,731, batas bawah (dl) = 1,471
dan nilai DW = 1,809, maka dapat disimpulkan balkwa< d < 4 - du dimana 1,731 < 1,809
<4-1,731, sehingga tidak ada autokorelasi pp@s&u negatif.

Tabel 5: Uji Model dan Durbin-Watson

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate Durbin-Watson

1 .696° .485 450 5.126 1.809

a. Predictors: (Constant), TOTPRDKK, TOTTM, TOTTP, TOTRA
b. Dependent Variable: TOTPA
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Uji Multikolinieritas

Tabel 6 menunjukkan bahwa nilariance Iflation Factor (VIF) < 10 dantolerance
value>0,1 sehingga variabel independen tidak ada muikileoitas.
Tabel 6: Koefisien Regresi dan Uji Multikolinieritas

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics

Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1(Constant) -4.916 5.619 -.875 .385

TOTTP .945 194 AT72 4.860 .000 911 1.098

TOTRA -.836 319 -.256 -2.620 .011 .900 1.111

TOTTM 1.852 .348 513 5.316 .000 922 1.085

TOTPRDKK  .400 .337 119 1.186 .240 .854 1.171

a. Dependent Variable: TOTPA
Sumber: Data diolah, 2012

Uji Heteroskedastisitas

Untuk mendeteksi ada atau tidaknya heterosketdetidapat dilakukan dengan Bark
dapat dilihat dari tabel 7. Berdasarkan park pada tabel 7 menunjukkan bahwa variabel
independen, signifikansinya di atas 5% sehinggaaktidtidak terjadi gangguan
heteroskedastisitas.

Tabel 7: Hasil uji park heteroskedastisitas

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 2.208 2.037 1.084 .283
TOTTP .092 .070 173 1303  .198
TOTRA -.061 116 -070 -526  .601
TOTTM 111 126 116 .880 .383
TOTPRDKK -.094 122 -106  -.772 443

a. Dependent Variable: InU2i
Sumber: Data diolah, 2012

Uji Hipotesis
Persamaan Regresi dapat ditentukan berdasarkdrbiatagtu:
Y=a+ bX1+ bpXo+ beXs+ hyXs+ €

Keterangan:
Y : Penghentian prematur atas prosedur audit
a . Nilai intersep (konstanta)

b;-bs: Koefisien arah regresi

X1 :Timepressure

X, :Risiko audit

X3 : Materialitas

X4 : Prosedureview dan kontrol kualitas
e error
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Berdasarkan hasiutput SPSS tabel 6 diperoleh nilai signifikansi unftikne Pressure
sebesar 0,000 (p<0,05) dan koefisien regresi sebe345 makaime pressure berpengaruh
positif terhadap penghentian prematur atas prosaddit, hasil penelitian ini mendukung
hasil penelitian Weningtyas, dkk (2006) menemukamwa time pressure berpengaruh
signifikan terhadap penghentian prematur atas geoseudit. Hubungan antatiane pressure
dan penghentian prematur atas prosedur audit @emikitif. Semakin besar time pressure
maka semakin besar pula kecendrungan untuk melakgenghentian prematur atas
prosedur audit.

Risiko Audit (X,) diperoleh nilai signifikansi untuk risiko sebe€gf11 (p<0,05) dan
koefisien regresi sebesar -0,836, maka risiko aaepengaruh negatif terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit, hasil penelitianneindukung hasil penelitian Herningsih
(2001) dalam Weningtyas, dkk (2006) bahwa risikdiadan penghentian prematur atas
prosedur audit memiliki hubungan negatif.

Tingkat Materialitas X3) diperoleh nilai signifikansi untuk materialitasbgsar 0,000
(p<0,05) dan koefisien regresi sebesar 1,852 makarmalitas berpengaruh positif terhadap
penghentian prematur atas prosedur audit, hasiliien ini mendukung hasil penelitian
Wibowo (2008) dimana hasil koefisien regresinyanbar positif sebesar 0,093 yang berarti
materialitas berpengaruh positif signifikan tertadaenghentian prematur atas prosedur
audit.

ProseduReview dan Kontrol KualitasX,) diperoleh nilai signifikansi untuk prosedur
review dan kontrol kualitas sebesar 0,240 (p>0,05) dafigien regresi sebesar 0,400 maka
Prosedurreview dan kontrol kualitas tidak berpengaruh signifikemhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Hasil penelitiansgjalan dengan hasil penelitian Wibowo
(2008) dimana nilai koefisien regresinya bersifaipf dan tidak ada pengaruh antara
prosedurreview dan kontrol kualitas terhadap penghentian prematas prosedur audit.
Penelitian Wibowo (2008) tidak dapat membuktikarmvia prosedureview dan kontrol
kualitas yang dilakukan oleh KAP berpengaruh teapgoenghentian prematur atas prosedur
audit.

SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Time pressure dalam penelitian ini diketahui memiliki nilaiidng Sebesar 4,860, nilai
signifikan sebesar 0,000 < 0,05 dan koefisien mgsebesar 0,945 sehingga berpengaruh
positif signifikan terhadap penghentian prematwasgbrosedur audit. Risiko audit dalam
penelitian ini diketahui memiliki nilai nfuing Sebesar -2,620, nilai signifikan sebesar
0,011<0,05 dan koefisien regresi sebesar -0,836ggdn berpengaruh negatif signifikan
terhadap penghentian prematur atas prosedur alftdterialitas dalam penelitian ini
diketahui memiliki nilai {iwng Sebesar 5,316, nilai signifikan sebesar 0,000 G5 @an
koefisien regresi sebesar 1,852 sehingga berpemgasitif signifikan terhadap penghentian
prematur atas prosedur audit. Prosedmiew dan kontrol kualitas dalam penelitian ini
diketahui memiliki nilai {iwng Sebesar 1,186, nilai signifikan sebesar 0,240 05 @an
koefisien regresi sebesar 0,400 sehingga tidakebggruh terhadap penghentian prematur
atas prosedur audit.
Peneliti menyadari adanya beberapa keterbatasag yamngkin mempengaruhi hasil
penelitian ini, diantaranya : pertama, ruang limgkaenelitian ini hanya dilakukan pada
auditor di Kantor Akuntan Publik (KAP) di Surabayéedua, penelitian ini hanya menguiji
empat variabel independen.
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Penelitian selanjutnya disarankan untuk: pertapemelitian selanjutnya sebaiknya
dilakukan pada auditor di Kantor Akuntan Publik (RAdi wilayah Jawa Timur ataupun di
wilayah Jawa Tengah, agar hasilnya dapat lebih néigdisasi. Kedua, variabel yang
digunakan dalam penelitian diharapkan lebih lengklap bervariasi dengan menambah
variabel lainnya yang mungkin berhubungan denganguoqefaktor-faktor dari segi internal
karakteristik auditor seperfiocus of control, self esteem, need for approval, need for
achievement serta competitive type behaviour. Ketiga, diharapkan menggabungkan metode
survey melalui kuesioner dengan metode wawancara agapmden dapat memberi jawaban
secara serius dan sesuai dengan keadaan yangrsslaena
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